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ABSTRAK 
 

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada 
PT. Pertamina MOR II Sumbagsel (Retail Fuel Marketing) 

 

Oleh: 
Chania Putri Adelly 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja 
karyawan PT. Pertamina Mor II Sumbagsel Bagian Retail Fuel Marketing. Tujuan 
Penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh motivasi terhadap 
kinerja karyawan PT. Pertamina Mor II Sumbagsel Bagian Retail Fuel Marketing. 
Sampel yang diambil yaitu dari seluruh jumlah populasi sebanyak 30 orang 
karyawan untuk dijadikan responden. Teknik analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian ini berdasarkan 
pengujian hipotesis yang menunjukkan bahwa motivasi memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Oleh karena itu, untuk 
meningkatkan kinerja karyawan diharapkan dapat melakukan evaluasi secara 
berkala terhadap motivasi seperti hubungan antar karyawan dengan atasan, dan 
lingkungan tempat kerja karyawan agar kinerjanya dapat lebih efektif dengan hasil 
capaian yang dapat melebihi target dan meningkat setiap tahunnya. 
 
Kata Kunci : motivasi, kinerja karyawan. 
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ABSTRACT 
 

The effect of motivation towards the performance employees 
 PT. PERTAMINA MOR II South Sumatra (Retail Fuel Marketing) 

 
By:  

Chania Putri Adelly 
Drs. Yuliansyah M. Diah, M.M 

Wita Farla WK, S.E., M.M 
 
This study aims to determine the effect of motivation on employee performance at 
PT. Pertamina Mor II Sumbagsel Retail Fuel Marketing. The purpose of this study 
was to determine how motivation influenced the performance of employees of PT. 
Pertamina Mor II Sumbagsel Retail Fuel Marketing Division. Samples taken are 
from the entire population of 30 employees to be respondents. The analysis 
technique used in this research is simple linear regression analysis. The results of 
this study are based on hypothesis testing which shows that motivation has a 
positive and significant effect on employee performance. Therefore, to improve 
employee performance, it is hoped that periodic evaluations of motivation such as 
the relationship between employees and superiors and the employee's workplace 
environment can be carried out so that their performance can be more effective 
with results that can exceed targets and increase each year. 
 
Keyword: motivation, employee performance. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Perubahan era yang semakin maju, mendorong manusia ingin mencapai 

kehidupan yang lebih baik. Pencapaian tersebut ditunjukan melalui kinerja dan 

prestasi yang diberikan dalam bekerja. Sehingga dibutuhkan kemampuan atau 

kinerja dari karyawan yang lebih baik. Jika kinerja mereka kurang baik, maka 

dalam memajukan perusahaan pun akan di pastikan tidak baik. Sementara itu di lain 

pihak, perusahaan turut campur tangan dalam membantu karyawan mencapai 

kehidupan mereka khususnya untuk mencukupi kebutuhan mereka sehari-hari. 

Salah satunya adalah merekrut para calon karyawan untuk bekerja di perusahaan, 

tentunya perusahaan mengeluarkan uang untuk membayar upah para karyawan agar 

bisa mendapatkan karyawan atau sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, 

baik dalam sifat maupun kinerja. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja individu adalah motivasi. 

Menurut Robbins dan Judge (2015), motivasi merupakan proses yang menjelaskan 

mengenai kekuatan, arah, dan ketekunan seseorang dalam upaya untuk mencapai 

tujuan. Individu yang termotivasi akan bertahan lama dengan tugasnya dan 

mendorongnya untuk melakukan yang terbaik untuk menyelesasikan tugasnya. 

Motivasi merupakan kerelaan atau kesediaan seseorang dalam mengeluarkan usaha 

yang maksimal bagi tujuan organisasi, yang dikondisikan oleh kemampuan upaya 

tersebut dalam memenuhi beberapa kebutuhan individual 

Jika motivasi yang diberikan kepada karyawan kurang, maka kinerja yang 

diberikan juga kurang bagus. Dengan adanya motivasi yang diberikan, maka para 

karyawan juga akan tetap semangat dalam berkerja dan menaikan kinerja mereka 

sehingga perusahaan juga akan mencapai tujuan perusahaan. Sasaran motivasi 

adalah untuk mencapai rasa memiliki tujuan bersama dengan memastikan bahwa, 

sejauh mungkin, keinginan dan kebutuhan organisasi serta keinginan dan 

kebutuhan para anggotanya berada dalam keadaan yang harmonis.  
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Motivasi adalah dorongan terhadap serangkaian proses prilaku manusia 

pada pencapaian tujuan. Sedangkan elemen yang terkandung dalam motivasi 

meliputi unsur membangkitkan, mengarahkan, menjaga, menunjukan intensitas, 

bersifat terus menerus dan adanya tujuan. Motivasi mempunyai dua bentuk dasar, 

yaitu buatan (ekstrintik) dan hakiki (instrinsik), di dalam kinerja karyawan, 

perusahaan memerlukan keduanya untuk membantu menaikan kinerja karyawan 

(ekstrintik maupun instrinsik), ekstrinsik adalah mengenai hal-hal apa yang akan 

perusahaan lakukan untuk memotivasi para karyawan, sedangkan instrinsik adalah 

faktor-faktor atau penyebab dari dalam diri perusahaan untuk memotivasi karyawan 

dengan tujuan tertentu. Karena setiap karyawan yang masuk pasti mempunyai 

motivasi kenapa mereka berkerja di perusahaan yang mereka pilih.  

Semakin termotivasi seseorang dalam bekerja, maka pada umumnya 

mereka akan dengan sukarela melakukan pekerjaan mereka serta terdorong untuk 

melakukan upaya lebih untuk mencapai tujuan organisasi. Penting bagi perusahaan 

untuk membangun rasa sukarela karyawan untuk melakukan tugasnya. Oleh karena 

itu perusahaan perlu untuk menciptakan kondisi yang membuat karyawan merasa 

termotivasi dalam bekerja. Motivasi dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 

terdapat dalam individu maupun faktor-faktor yang mengelilingi pekerjaan itu 

sendiri. 

Tapi selain dari perusahaan, kinerja para karyawan ditentukan oleh diri 

mereka sendiri, motivasi mereka merupakan hal penting agar mereka bisa bertahan 

di perusahan, apakah itu secara fisiologis, keselamatan, sosial, penghargaan, 

maupun pemenuhan diri yang diciptakan oleh teori Maslow.  

Dengan menerapkan konsep dan teknik manajemen sumber daya manusia 

yang tepat kepada karyawan akan membuat karyawan mempunyai motivasi tinggi. 

Semakin tepat usaha pemberian motivasi, produktivitas tenaga kerja semakin 

tinggi, alhasil menguntungkan kedua belah pihak baik perusahaan maupun 

karyawan (Ayoe Permatasary dan Rostiana D. Nurdjajadi, 2012). Motivasi kerja 

karyawan yang tinggi akan membawa dampak yang positif bagi perusahaan dan 

akan mempengaruhi terciptanya komitmen organisasi (Miftahun N. Suseno dan 

Sugiyanto, 2010). 
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 Dapat disimpulkan bahwa orang yang tidak memiliki motivasi tidak akan 

memilik hasil kerja yang tinggi. Perusahaan pastinya menginginkan agar karyawan 

dapat meningkatkan kinerja yang baik dan efektif guna mencapai tujuan dan 

melakukan tanggung jawab terhadap pekerjaan yang mereka jalani. Dengan 

terjadinya motivasi bagi karyawan akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan di 

dalam suatu perusahaan. Maka dapat dilihat apakah motivasi berpengaruh positif 

atau negative terhadap kinerja karyawan sebuah perusahaan. 

Dari kajian teori dan beberapa hasil penelitian terdahulu yang pernah 

penulis baca menunjukkan bahwa motivasi kerja dapat mempengaruhi atau 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan seperti penelitian yang ditulis 

oleh Sutrischastini dan Riyanto, 2015 dan yang ditulis oleh Erri dan Fajrin, 2016. 

Tetapi ada juga penelitian yang menunjukan bahwa motivasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan yaitu penelitian yang di tulis 

oleh Theodora, 2015.  

Dari beberapa hasil penelitian motivasi berpengaruh signifikan atau positif 

terhadap kinerja karyawan dan ada juga hasil yang menunjukan bahwa motivasi 

tidak berpengaruh signifikan atau negative terhadap kinerja karyawan sebuah 

perusahaan. Dari hasil penelitian terdahulu yang berbeda-beda itu maka hal ini 

menimbulkan research gap, Hasil penelitian terdahulu tersebut perlu di perjelas 

lagi temuan bukti sejauh mana pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian ini mengambil objek di Pt. Pertamina Mor II Sumbagsel Bagian Retail 

Fuel Marketing yang beralamat di jalan  Jendral Ahmad Yani No. 1247 Kecamatan 

Sebrang ulu 2.  

PT Pertamina (Persero) Kegiatan usaha di bidang penyelenggaraan usaha 

energi, yaitu minyak dan gas bumi, energi baru dan terbarukan, serta kegiatan lain 

yang terkait atau menunjang kegiatan usaha di bidang energi, yaitu minyak dan gas 

bumi, energi baru dan terbarukan tersebut serta pengembangan optimalisasi sumber 

daya yang dimiliki Perusahaan.  

PT Pertamina (Persero) telah menempuh enam dekade dalam industri 

energi.  Komitmen ini dibuktikan dengan penyediaan produk yang lebih berkualitas 

guna memenuhi kebutuhan konsumen akan produk yang unggul. Kini saatnya, 
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Pertamina memantapkan langkah, menyongsong tantangan yang membentang 

dengan penuh optimisme guna menciptakan pertumbuhan bisnis Perusahaan yang 

berkelanjutan melalui investasi dan optimalisasi bisnis agar terus tumbuh sesuai 

dengan harapan seluruh pemangku kepentingan. Maka dari itu sangat penting bagi 

perusahaan untuk meperhatikan kinerja karyawannya, untuk mengetahui lebih jelas 

mengenai keadaan karyawan serta faktor-faktor yang mempengaruhi seorang 

Karyawan memiliki motivasi yang tinggi karena dengan motivasi yang tinggi 

Karyawan akan dapat menjalankan pekerjaannya dengan baik.  

Berikut adalah data absensi karyawan PT. Pertamina Mor II Sumbagsel 

Bagian Retail Fuel Marketing. 

 
Tabel 1.1 

Data Absensi Karyawan pada PT. Pertamina MOR II Sumbagsel Bagian 
Retail Fuel Marketing Tahun 2019 

Bulan Jumlah Karyawan Absensi Jumlah Pelanggaran 

    Terlambat Alpha   

Januari 30 3 4 7 

Februari 30 1 1 2 

Maret 30 2 3 5 

April 30 2 2 4 

Mei 30 - 1 1 

Juni 30 - 2 2 

Juli 30 1 - 1 

Agustus 30 2 3 5 

September 30 1 1 2 

Oktober 30 3 - 3 

November 30 - 1 1 

Desember 30 5 2 7 
Sumber PT. Pertamina Mor II Sumbagsel Bagian Retail Fuel Marketing Tahun 2019 
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Berdasarkan dari tabel di atas dapat dilihat bahwa masih ada karyawan yang 

tidak menaati peraturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan dan jadwal jam 

masuk kerja karyawan adalah pukul 07:00 WIB sampai dengan pukul 16:00 WIB. 

Masih banyak karyawan yang masuk kerja tidak sesuai dengan waktu yang telah 

ditetapkan. Salah satu cara yang dilakukan karyawan dengan melanggar disiplin 

jam masuk kerja yaitu, dengan menunda-nunda pekerjaaan dan tidak bertanggung 

jawab atas pekerjaanya. 

Ketidakhadiran atau keterlambatan karyawan dalam bekerja dapat 

menyebabkan kinerja karyawan menurun. Hal ini dapat dijelaskan, bahwa 

karyawan tidak hadir atau terlambat bekerja maka tugas yang dibebankan  

kepadanya akan terbengkalai atau tidak efisisen sesuai waktu yang telah ditentukan. 

Berikut adalah data jumlah karyawan PT. Pertamina MOR II sumbagsel Bagian 

Retail Fuel Marketing: 

Tabel 1.2 
Jumlah Karyawan pada divisi Retail Fuel Marketing Tahun 2019 

No. Bagian Jumlah Karyawan 

1. Manager  1 
2. Asisten Manager  2 
3. Pekerja BPS 10 
4. Pekerja BPA 7 
5. Karyawan Honorer 10 

Sumber PT. Pertamina Mor II Sumbagsel Bagian Retail Fuel Marketing Tahun 2019 

   

Dari tabel 1.2 dapat kita lihat bahwa jumlah karyawan pada divisi retail fuel 

marketing PT. Pertamina MOR II SUMBAGSEL Bagian Retail Fuel Marketing 

ialah 30 orang. Berdasarkan status Karyawan tersebut, berikut data gaji yang ada di 

Pt. Pertamina Mor II Sumbagsel Bagian Retail Fuel Marketing. 
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Tabel 1.3 
Data Gaji Karyawan pada divisi Retail Fuel Marketing Tahun 2019 

No. Bagian Gaji 

1. Manager Rp 26.000.000- Rp 30.000.000 

2. Asisten Manager Rp 20.000.000 

3. Pekerja BPS (Asal S1 & S2) Rp 15.000.000- Rp 18.000.000 

4. Pekerja BPA (Asal DIII) Rp 8.000.000- Rp 12.000.000 

5. Karyawan Honorer Rp 4.000.000 
Sumber PT. Pertamina Mor II Sumbagsel Bagian Retail Fuel Marketing Tahun 2019 

 

Berdasarkan tabel 1.3 jumlah gaji karyawan PT. Pertamina MOR II 

sumbagsel bagian Retail Fuel Marketing menunjukkan bahwa karyawan yang 

mendapatkan gaji yang tergolong tinggi ialah jabatan Manager, dan yang paling 

rendah ialah Karyawan Honorer,  

Motivasi yang diberikan kepada karyawan salah satunya melalui gaji dan 

intensif yang sesuai dengan kemampuan dan jabatannya, PT. Pertamina MOR II 

sumbagsel bagian Retail Fuel Marketing dapat meningkatkan hasil kinerja mereka 

dengan memberikan target di setiap tugas atau indikator-indaktor yang telah di 

tetapkan perusahaan agar dapat meraih prestasi atau pencapaian tujuan, visi, misi 

dan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. 
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Tabel 1.4 

Laporan Persentase Hasil Capaian Kinerja Tahun 2018 – 2019 

No. Indikator 2018 2019 

% 

Target Realisasi Target  Realisasi 

1. Nilai rata-rata hard 

competency Karyawan 

77 62,2 77 71,3 

2. Rata-rata kualitas 

pelaksanaan coaching 

and counselling  

77 94,10 77 94 

3. Presentase akurasi data 

aplikasi Karyawan 

77 70,1 77 77,2. 

4. Ketepatan waktu 

penyelesaian 

permasalahan 

penilaian perilaku dan 

dialog kinerja individu 

77 65,5 77 72,4 

Sumber PT. Pertamina Mor II Sumbagsel Bagian Retail Fuel Marketing Tahun 2019 

Capaian kinerja PT. Pertamina MOR II Sumbagsel bagian Retail Fuel 

Marketing pada tabel 1.4 yang sudah mendapatkan beberapa hasil yang sesuai dan 

melebihi target setiap tahunnya. Namun, pada nomor 4 terlihat bahwa hasil belum 

mencapai target 77 yang hasil realisasinya 60% pada tahun 2018, dan 70% pada 

tahun 2019 dengan indikator yaitu Ketepatan waktu penyelesaian permasalahan 

penilaian perilaku dan dialog kinerja individu. Sehingga, pertamina ini harus 

meningkatkan pemberian motivasi kepada setiap karyawannya agar setiap indikator 

kerjanya mencapai target dan meningkat setiap tahunnya. 

Fenomena kinerja pada pertamina adalah menurunnya persentase kinerja 

dan adanya hasil kinerja yang tidak tercapai pada tahun 2018-2019.   Berdasarkan 

uraian-uraian diatas Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT. Pertamina Mor II 

Sumbagsel Bagian Retail Fuel Marketing maka Penulis memilih untuk melakukan 
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penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan pada 

PT. Pertamina MOR II SUMBAGSEL Bagian Retail Fuel Marketing” 

1.2 Perumusan MasaIah  

Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja di PT. Pertamina MOR II 

SUMBAGSEL Bagian Retail Fuel Marketing   

1.3 Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja di PT. Pertamina 

MOR II SUMBAGSEL Bagian Retail Fuel Marketing  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

   Hasil dari penelitian ini dapat menjadi landasan yang bermanfaat dalam 

memotivasi karyawan terhadap kinerja karyawan pada suatu perusahaan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Bagi perusahaan Terkait penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan 

dalam membuat kebijakan, terutama untuk meningkatkan kinerja karyawan, dengan 

cara meningkatkan dan memperbaiki motivasi di dalam perusahaan.  
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